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PENGARUH DEKLINASI DAN ASENSIO REKTA (RA) MATAHARI
TERHADAP SUHU EKSTRIM DI SUMATERA BARAT
TAHUN 2020-2024

Aditya Zein Oktavianto

ABSTRAK

Sumatera Barat merupakan wilayah yang sering terjadi suhu ekstrim
sehingga beresiko terjadinya iklim ekstrim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Deklinasi Matahari dan Asensiorekta Matahari terhadap suhu
ekstrim di Sumatera Barat tahun 2020-2024. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Stasiun
Klimatologi Sumatera Barat dan Stasiun Meteorologi Maritim Teluk Bayur.

Pemodelan dilakukan menggunakan SPSS untuk mendapatkan grafik
hubungan Deklinasi Matahari dan Asensiorekta Matahari terhadap suhu ekstrim di
Sumatera Barat. Hasil analisis menunjukkan bahwa deklinasi Matahari mencapai
titik puncak pada bulan Juni dengan nilai 22,87°LU dan bulan Desember 22,77°LS.
Sementara itu, nilai asensiorekta maksimum terjadi pada bulan Februari dengan
nilai 329.35°, dan nilai minimum terjadi pada bulan April dengan nilai 23.82°.
Variasi suhu udara menunjukkan pola yang berbeda pada masing-masing wilayah.
Suhu tertinggi Kota Padang mencapai 28,82°C pada bulan Februari dan suhu
terendah 27,20°C terjadi pada bulan Juli. Kabupaten Padang Pariaman suhu
tertinggi mencapai 27,45°C pada bulan Februari dan suhu terendah 22,33°C terjadi
pada bulan November. Kabupaten Agam mencapai 23,24°C pada bulan Maret dan
suhu terendah 19,89°C terjadi pada bulan November

Analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa hubungan antara Deklinasi
Matahari dan Asensiorekta Matahari dengan suhu udara di Sumatera Barat tahun
2020-2024 relatif lemah. Nilai korelasi antara RA dan suhu di Agam sebesar
—0,126, di padang sebesar-0.141, dan di Padang pariaman sebesar 0.052, sedangkan
korelasi antara deklinasi dan suhu di Agam sebesar 0,069, di Padang sebesar 0.076,
dan di Padang Pariaman sebesar 0.039.

Kata kunci: Deklinasi Matahari, AsensioRekta Matahari, Suhu Ekstrim,
Sumatera Barat.



Analysis of Solar Declination and Right Ascension (RA) Effects on Extreme
Temperature in West Sumatra for the 2020-2024 Period

Aditya Zein Oktavianto

ABSTRACT

West Sumatra is a region that frequently experiences extreme temperatures,
increasing the risk of extreme climate conditions. This study aims to analyze the
influence of solar declination and right ascension on extreme temperatures in West
Sumatra during the period 2020-2024. The research employs a quantitative
approach using secondary data obtained from the West Sumatra Climatology
Station and the Teluk Bayur Maritime Meteorological Station.

The modeling was conducted using SPSS to obtain graphical relationships
between solar declination and right ascension with extreme temperatures in West
Sumatra. The results show that solar declination reaches its maximum in June at
22.87°N and in December at 22.77°S. Meanwhile, the maximum right ascension
occurs in February at 329.35°, and the minimum occurs in April at 23.82°.

Air temperature variations exhibit different patterns across regions. The
highest temperature in Padang City reached 28.82°C in February, while the lowest
temperature was 27.20°C in July. In Padang Pariaman Regency, the highest
temperature reached 27.45°C in February, and the lowest was 22.33°C in
November. In Agam Regency, the highest temperature reached 23.24°C in March,
while the lowest was 19.89°C in November.

Pearson correlation analysis indicates that the relationship between solar
declination and right ascension with air temperature in West Sumatra during 2020—
2024 is relatively weak. The correlation values between right ascension and
temperature are —0.126 in Agam, —0.141 in Padang, and 0.052 in Padang
Pariaman. Meanwhile, the correlation between declination and temperature is
0.069 in Agam, 0.076 in Padang, and 0.039 in Padang Pariaman.

Keywords: Solar Declination; Solar Right Ascension; Extreme Temperature;
West Sumatra.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Variasi suhu udara di permukaan Bumi merupakan fenomena klimatologis
yang berkaitan erat dengan dinamika penerimaan energi radiasi Matahari. Radiasi
Matahari merupakan sumber energi utama sistem iklim Bumi yang mengendalikan
proses pemanasan permukaan, sirkulasi atmosfer, serta distribusi suhu udara pada
berbagai skala waktu dan ruang (Igbal, 1983; Wallace & Hobbs, 2006). Besarnya
radiasi Matahari yang diterima suatu wilayah tidak hanya dipengaruhi oleh jarak
Bumi Matahari, tetapi juga oleh posisi geometris Matahari terhadap Bumi
sepanjang tahun (Gueymard, 2004).

Posisi geometri Matahari terhadap Bumi dapat dijelaskan melalui parameter
astrofisika fundamental, yaitu deklinasi Matahari (6) dan asensiorekta (right
ascension/RA). Deklinasi Matahari didefinisikan sebagai sudut posisi antara
Matahari dan bidang ekuator langit, yang berubah secara periodik antara sekitar
23,44°LS hingga 23,44°LU akibat kemiringan rotasi bumi terhadap bidang orbitnya
(Meeus, 1998; Montenbruck & Pfleger, 2000). Perubahan deklinasi Matahari
menyebabkan pergeseran lintang penyinaran maksimum Matahari dan berasosiasi
dengan variasi sudut datang radiasi serta panjang siang—malam di suatu wilayah
(Reda & Andreas, 2008).

Sementara itu, asensiorekta menyatakan posisi longitudinal Matahari pada
bidang ekuator langit yang diukur dari titik Aries sebagai acuan nol derajat

astrofisika. Parameter ini mewakili fase periodik tahunan pergerakan semu



Matahari dan digunakan dalam penentuan waktu sideris serta analisis posisi
Matahari secara presisi (Meeus, 1998; United States Naval Observatory, 2023).
Bersama-sama, deklinasi dan asensiorekta membentuk kerangka astrofisika yang
menggambarkan variasi posisi Matahari secara sistematis dan berulang setiap
tahun.

Namun demikian, di wilayah tropis basah seperti Indonesia, variasi suhu udara
tidak dikendalikan oleh faktor astrofisika semata. Proses atmosfer lokal, seperti
tutupan awan yang tinggi, konveksi yang intens, kelembapan udara yang besar,
serta pengaruh maritim, berperan penting dalam memodifikasi jumlah radiasi
Matahari yang mencapai permukaan (McGregor & Nieuwolt, 1998; Hendon &
Woodberry, 1993). Selain itu, faktor geografis seperti topografi dan elevasi turut
memengaruhi distribusi suhu udara, terutama di wilayah dengan relief kompleks.

Provinsi Sumatera Barat merupakan contoh wilayah tropis basah dengan
karakteristik fisiografis yang beragam. Wilayah ini mencakup daerah pesisir seperti
Kota Padang, dataran rendah seperti Kabupaten Padang Pariaman, serta dataran
tinggi seperti Kabupaten Agam yang dipengaruhi oleh Pegunungan Bukit Barisan.
Perbedaan kondisi geografis tersebut menyebabkan variasi respons suhu udara
terhadap penyinaran Matahari. Wilayah pesisir cenderung menunjukkan fluktuasi
suhu yang lebih kecil akibat pengaruh laut sebagai pengontrol termal, sedangkan
wilayah dataran tinggi umumnya memiliki suhu rata-rata yang lebih rendah serta
karakter variasi yang dipengaruhi oleh faktor orografis (Prasetyo et al., 2021;

McGregor & Nieuwolt, 1998).



Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa parameter astrofisika
memiliki potensi keterkaitan dengan variasi suhu udara pada skala musiman.
Sasmito et al. (2021) menemukan adanya indikasi keterkaitan periodik antara
deklinasi Matahari dan variasi suhu udara di wilayah Malang. Sementara itu,
Dekriani et al. (2025) melaporkan bahwa perubahan posisi Matahari berkaitan
dengan variasi beberapa parameter cuaca, termasuk suhu udara, di Kota Padang
pada periode 2020-2023. Meskipun demikian, berbagai kajian juga menunjukkan
bahwa kekuatan hubungan tersebut cenderung lemah dan sangat dipengaruhi oleh
kondisi atmosfer serta karakteristik lokal wilayah penelitian.

Dalam penelitian ini, data suhu udara yang digunakan berupa suhu udara rata-
rata bulanan yang diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG). Suhu rata-rata bulanan dipilih untuk merepresentasikan variasi musiman
suhu udara pada skala klimatologis, karena nilai tersebut mencerminkan akumulasi
proses pemanasan dan pendinginan harian (BMKG, 2023). Penggunaan suhu rata-
rata bulanan juga bertujuan untuk memfokuskan analisis pada komponen variasi
tahunan dan mengurangi pengaruh variabilitas jangka pendek harian. Data suhu
diperoleh dari Stasiun Meteorologi Maritim Teluk Bayur untuk wilayah Kota
Padang serta Stasiun Klimatologi Sumatera Barat untuk wilayah Kabupaten Padang
Pariaman dan Kabupaten Agam (BMKG, 2022).

Data astrofisika berupa deklinasi dan asensiorekta Matahari dihitung
menggunakan aplikasi AUQOT yang mengimplementasikan algoritma astrofisika
Jean Meeus, yang telah banyak digunakan dalam perhitungan posisi benda langit

secara presisi (Meeus, 1998; Mulyana et al., 2012). Untuk menyesuaikan resolusi



temporal dengan data suhu bulanan, nilai deklinasi dan asensiorekta dihitung pada
tanggal 1, 15, dan 30 setiap bulan, kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh nilai
representatif bulanan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
keterkaitan antara parameter astrofisika Matahari, yaitu deklinasi dan asensiorekta,
dengan suhu udara rata-rata bulanan sebagai indikator variasi musiman suhu di
Provinsi Sumatera Barat selama periode 2020-2024. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman mengenai peran dan batasan faktor astrofisika
dalam dinamika suhu wilayah tropis basah serta menjadi kontribusi bagi
pengembangan kajian klimatologi regional berbasis pendekatan astrofisika dengan
analisis statistik kuantitatif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah pada
penelitian yaitu:

1. Bagaimana pengaruh deklinasi Matahari terhadap rata-rata suhu bulanan di
Sumatera Barat?

2. Bagaimana pengaruh asensiorekta Matahari terhadap rata-rata suhu bulanan
di Sumatera Barat?

3. Bagaimana keterkaitan kedua variabel astronomis tersebut terhadap pola
variasi suhu bulanan di Sumatera Barat?

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan pembahasan dan memperjelas ruang lingkup penelitian,

batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:



1. Analisis penelitian difokuskan pada keterkaitan pola periodik antara parameter
astrofisika Matahari berupa deklinasi dan asensiorekta dengan suhu udara rata-
rata bulanan yang digunakan untuk merepresentasikan ekstrim relatif suhu
musiman.

2. Wilayah penelitian dibatasi pada tiga lokasi di Provinsi Sumatera Barat, yaitu
Kota Padang, Kabupaten Padang Pariaman, dan Kabupaten Agam, yang
masing-masing mewakili karakter wilayah pesisir, dataran rendah, dan dataran
tinggi.

3. Data yang digunakan meliputi data astrofisika dan data klimatologis berupa
suhu udara rata-rata bulanan dengan periode pengamatan tahun 2020-2024.

4. Analisis dilakukan secara kuantitatif menggunakan pendekatan korelasi untuk
mengkaji hubungan periodik antara parameter astrofisika Matahari dan variasi
suhu udara bulanan, tanpa memasukkan variabel meteorologis lain seperti curah
hujan, kelembapan udara, dan tutupan awan.

D. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh parameter
astrofisika berupa deklinasi dan asensiorekta Matahari terhadap variasi rata-rata
suhu bulanan di Sumatera Barat pada periode 2020-2024. Secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh deklinasi Matahari terhadap rata-rata suhu bulanan di
Sumatera Barat.
2. Mengetahui pengaruh asensiorekta Matahari terhadap rata-rata suhu

bulanan di Sumatera Barat.



3. Menganalisis keterkaitan variabel astrofisika dalam membentuk pola variasi
suhu bulanan di Sumatera Barat.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa aspek berikut:

1. Bagi Penulis Penelitian ini menjadi sarana penerapan konsep-konsep astrofisika
dan klimatologi dalam analisis data nyata, khususnya dalam penggunaan
pendekatan korelasi untuk mengkaji suhu udara musiman. Selain itu, penelitian
ini merupakan bagian dari pemenuhan persyaratan akademik dalam
penyelesaian Program Sarjana (S1) Fisika.

2. Bagi Pembaca dan Akademisi Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
awal dalam kajian yang mengaitkan parameter astrofisika Matahari dengan
suhu udara musiman di wilayah tropis, serta memberikan gambaran mengenai
keterbatasan dan ruang lingkup analisis berbasis data bulanan.

3. Bagi Pengembangan Kajian Klimatologi Regional Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pemahaman karakteristik variasi dan ekstrim
relatif suhu musiman di Sumatera Barat, khususnya dalam konteks perbedaan
respon suhu pada wilayah dengan karakter geografis yang berbeda.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi
lanjutan yang menggunakan data dengan resolusi temporal yang lebih tinggi
atau memasukkan variabel atmosfer lain untuk mengkaji dinamika suhu udara

secara lebih komprehensif.
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis hubungan antara parameter astrofisika Matahari dan
variasi suhu udara rata-rata bulanan di wilayah Provinsi Sumatera Barat selama
periode 2020-2024, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Puncak Pengaruh Deklinasi Matahari terhadap Suhu Udara

Deklinasi Matahari menunjukkan hubungan yang lemah terhadap variasi suhu

udara bulanan di seluruh wilayah penelitian. Nilai korelasi Pearson antara

deklinasi dan suhu udara sebesar:

1) Kabupaten Agam: r = 0,069

2) Kota Padang: r=0,076

3) Kabupaten Padang Pariaman: r = 0,039

Meskipun deklinasi mencapai nilai maksimum sekitar +22,87° pada bulan Juni

dan minimum sekitar —22,77° pada bulan Desember, pola perubahan suhu

tidak selalu mengikuti perubahan tersebut secara langsung. Hal ini

menunjukkan bahwa deklinasi berperan dalam mengatur fase musiman, namun

tidak menjadi pengontrol utama intensitas suhu udara.

Pengaruh Asensiorekta Matahari terhadap Suhu Udara

Asensiorekta Matahari juga menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak

konsisten terhadap suhu udara bulanan. Nilai korelasi Pearson antara RA dan

suhu udara sebesar:

1) Kabupaten Agam: r =—0,126
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2) Kota Padang: r =-0,141

3) Kabupaten Padang Pariaman: r = 0,052

Nilai RA maksimum terjadi sekitar 329,35° (Februari) dan minimum sekitar

23,82° (April), namun perubahan ini tidak diikuti oleh perubahan suhu yang

searah secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa RA tidak berpengaruh

langsung terhadap pemanasan permukaan, melainkan hanya sebagai parameter

fase posisi Matahari dalam sistem koordinat langit.

. Keterkaitan Variabel Astrofisika terhadap Pola Suhu Udara.

Secara keseluruhan, keterkaitan antara parameter astrofisika Matahari

(deklinasi dan asensio rekta) dengan variasi suhu udara bulanan di Sumatera

Barat tergolong lemah, ditunjukkan oleh nilai korelasi yang mendekati nol (r <

0,2). Variasi suhu udara di masing-masing wilayah menunjukkan pola yang

berbeda:

1) Kabupaten Agam: suhu tertinggi sekitar 23,24°C (Maret) dan terendah
19,89°C (November)

2) Kabupaten Padang Pariaman: suhu tertinggi sekitar 27,45°C (Februari) dan
terendah 22,33°C (November)

3) Kota Padang: suhu tertinggi sekitar 28,82°C (Februari) dan terendah
sekitar 27,20°C (Juli)

Perbedaan ini menunjukkan bahwa variasi suhu udara lebih dipengaruhi oleh

faktor atmosfer dan geografis lokal, seperti tutupan awan, curah hujan, efek

maritim, dan topografi, dibandingkan oleh parameter astronomi Matahari

secara langsung.



78

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara parameter astrofisika

Matahari dan variasi suhu udara bulanan di wilayah Provinsi Sumatera Barat,

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan resolusi data yang lebih tinggi, seperti data suhu udara harian yang
mencakup suhu maksimum (TX) dan suhu minimum (TN), disarankan agar
analisis variasi suhu ekstrem dapat dilakukan secara lebih rinci serta
memungkinkan kajian hubungan parameter astronomi dengan dinamika suhu
pada skala harian hingga musiman.

Perpanjangan periode data pengamatan menjadi 10—15 tahun atau lebih
dianjurkan untuk meningkatkan kestabilan analisis periodik serta
memungkinkan identifikasi tren iklim jangka panjang yang lebih representatif
dibandingkan dengan periode penelitian yang relatif pendek.

Penambahan wilayah pengamatan, seperti Kota Padang Panjang atau wilayah
dataran tinggi lainnya, disarankan apabila ketersediaan data klimatologi sudah
memadai, sehingga representasi variasi suhu berdasarkan karakteristik
topografi di Provinsi Sumatera Barat dapat dianalisis secara lebih
komprehensif.

Integrasi variabel meteorologi tambahan, seperti tutupan awan, kelembaban
udara, curah hujan, dan radiasi Matahari global, perlu dipertimbangkan dalam

penelitian selanjutnya untuk memahami secara lebih menyeluruh faktor-faktor



79

atmosfer yang mempengaruhi variasi suhu udara selain parameter astronomi
Matahari.

Peningkatan ketersediaan dan aksesibilitas data klimatologi digital dari instansi
terkait sangat diperlukan agar penelitian mengenai hubungan antara fenomena
astronomi dan variabilitas iklim regional dapat dilakukan secara lebih optimal

oleh peneliti maupun mahasiswa.
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